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RANCANG BANGUN SISTEM PAKAR DETEKSI DINI GANGGUAN 

KECEMASAN MENGGUNAKAN METODE FORWARD CHAINING 

 

ABSTRAK 

 

Kebijakan dalam melakukan penanggulangan penyebaran covid-19 di Indonesia, telah 

mempengaruhi berbagai segi aspek kehidupan. Kebijakan seperti pelaksanaan 

pembatasan sosial berskala besar berpotensi untuk memicu terjadinya gangguan 

kecemasan. Gangguan kecemasan mengakibatkan anomali psikologis selama masa 

pandemik covid-19. Dampak negatif yang dapat dialami adalah dapat menurunkan 

imunitas kekebalan tubuh, sehingga seseorang tersebut rentan terserang oleh penyakit. 

Dan jika hal tanpa penanganan yang tepat maka dapat menjadi sebuah masalah baru 

yang berdampak buruk. Sehingga diperlukannya sebuah perhatian khusus kepada 

penderita gangguan kecemasan tersebut. Penanganan terhadap penderita gangguan 

kecemasan tersebut dapat dibantu dengan melakukan deteksi dini untuk mengetahui 

tingkat kecemasan yang dialami dengan mengimplementasikan sistem pakar. Sistem 

pakar merupakan sebuah sistem komputer yang mengadopsi pengetahuan manusia 

dengan memodelkan pengetahuan untuk menyelesaikan masalah selayaknya seorang 

pakar. Berdasar dari permasalahan yang ditemukan, dibutuhkanlah sebuah sistem pakar 

untuk melakukan pengetahuan dari seorang pakar ke dalam bentuk sistem komputer 

berbasis website yang kemudian dapat membuat suatu keputusan berdasarkan 

pengetahuan tersebut, seperti apakah kecemasan yang dialami oleh pasien masih berada 

di tahap yang wajar atau diperlukan konsultasi lebih lanjut kepada psikolog. Sistem ini 

pun dapat membantu seorang psikolog dalam mendiagnosis gangguan kecemasan yang 

dialami oleh pasiennya secara lebih praktis, serta memudahkan pasien dalam 

memperoleh suatu informasi mengenai gangguan kecemasan. 

Kata Kunci : sistem pakar, deteksi dini, gangguan kecemasan, forward chaining 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kebijakan dalam melakukan penanggulangan penyebaran covid-19 di Indonesia, telah 

mempengaruhi berbagai segi aspek kehidupan. Kebijakan seperti pelaksanaan 

pembatasan sosial berskala besar berpotensi untuk memicu terjadinya gangguan 

kecemasan (Megatsari, 2020). Hasil survei swaperiksa PDSKJI dari 4.010 orang yang 

berada pada 31 provinsi antara Maret sampai Juli 2020 menunjukkan, 64,8 persen 

responden mengalami masalah psikologis. Mayoritas responden berusia dewasa muda, 

yaitu 20-29 tahun. Dari jumlah responden tersebut, 65 persen mengalami gangguan 

cemas, 62 persen depresi, dan 75 persen mengalami trauma psikologis (Lokadata, 2020).  

Kecemasan ini paling banyak dialami oleh penduduk berusia kurang dari 20 tahun (64 

persen) hingga 20-29 tahun (66,3 persen) dan penduduk berusia lebih dari 60 tahun (68,9 

persen). Mereka mengkhawatirkan pekerjaan mereka sebagai sumber pendapatan, serta 

hilangnya kesempatan dan pembatasan yang akhirnya berdampak terhadap kehidupan 

pribadi maupun profesional. Sedangkan, gejala trauma psikologis yang sering muncul 

adalah keluhan berupa waspada terus-menerus dan merasa sendirian, atau terisolasi. 

Bahkan hasil swaperiksa itu juga menunjukkan 44 persen responden memikirkan tentang 

kematian dan melukai diri (Lokadata, 2020). 

Gangguan kecemasan mengakibatkan anomali psikologis selama masa pandemik covid-

19. Dampak negatif yang disebabkan dari gangguan kecemasan yang dialami seseorang 

adalah dapat menurunkan imunitas kekebalan tubuh, sehingga seseorang tersebut rentan 

terserang oleh penyakit. Selain itu pula, gangguan kecemasan yang dialami bahkan dapat 

membuat seseorang tersebut terpacu untuk melakukan bunuh diri. Dan jika hal ini terus 

saja dibiarkan dan tanpa penanganan yang tepat maka dapat menjadi sebuah masalah baru 

yang dapat berdampak buruk, juga dapat mengurangi kualitas hidup penderitanya. 

Sehingga diperlukannya sebuah perhatian khusus kepada penderita gangguan kecemasan 

tersebut (Patriquin & Mathew, 2017). 
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Penanganan terhadap penderita gangguan kecemasan tersebut dapat dibantu dengan 

melakukan deteksi dini untuk mengetahui tingkat kecemasan yang dialami dengan 

mengimplementasikan sistem pakar. Sistem pakar merupakan sebuah sistem komputer 

yang berusaha untuk mengadopsi pengetahuan manusia dengan memodelkan 

pengetahuan untuk menyelesaikan masalah selayaknya seorang pakar. Terdapat beberapa 

metode untuk menampung dan melakukan analisa terhadap suatu kriteria yang 

berhubungan dengan penyelesaian dari masalah yang ada pada suatu sistem pakar seperti 

metode Analytical Hierarchy Process (AHP), metode Breadth First Search (BFS), 

metode Depth First Search (DFS), metode Backward Chaining, dan metode Forward 

Chaining (Widodo & Derwin, 2014). 

Metode Backward Chaining bekerja dengan baik ketika permasalahan dimulai dengan 

memperoleh suatu hipotesis dan kemudian dilihat apakah hipotesis tersebut dapat 

dibuktikan, namun kelemahannya adalah metode ini akan terus berlanjut mengikuti jalur 

reasoning yang ditentukan walaupun seharusnya hal tersebut tidak perlu dan ditukar ke 

jalur yang lain. Metode Forward Chaining akan bekerja baik ketika sebuah masalah 

bermula dari proses pengumpulan dan penyajian informasi yang lalu kemudian mencari 

kesimpulan mengenai hal yang dapat diambil dari informasi tersebut. Metode ini 

merupakan pendekatan sempurna untuk beberapa tipe dari problem solving tasks, seperti 

planning, monitoring, control, dan interpretation. Namun dengan metode ini sistem dapat 

saja menanyakan pertanyaan yang tidak berhubungan walaupun jawaban dari pertanyaan 

tersebut bersifat penting, hal ini akan membingungkan user untuk menjawab pertanyaan 

pada subjek yang tidak berhubungan (Saptadi & Marwi, 2013). 

Berdasar dari uraian terhadap permasalahan-permasalahan yang ditemukan, 

dibutuhkanlah sebuah sistem pakar untuk melakukan transfer informasi atau pengetahuan 

dari seorang pakar ke dalam bentuk sistem komputer berbasis website yang kemudian 

dapat membuat suatu keputusan atau kesimpulan berdasarkan pengetahuan tersebut, 

seperti apakah kecemasan yang dialami oleh pasien masih berada di tahap yang wajar 

karena tidak ditemukan gejala-gejala yang mengkhawatirkan atau sudah berada pada 

tahap yang berlebihan sehingga diperlukannya konsultasi lanjutan kepada psikolog. 

Sistem ini pun dapat memudahkan pasien dalam memperoleh suatu informasi mengenai 

gangguan kecemasan. 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

pembuatan sistem adalah bagaimana merancang bangun sistem pakar untuk melakukan 

deteksi dini gangguan kecemasan dengan menggunakan metode forward chaining ? 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam proses pembuatan sistem ini adalah : 

a. Sistem yang dibangun merupakan sistem berbasis websiste; 

b. Metode yang digunakan adalah metode forward chaining; 

c. Pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan metode prototyping; 

d. Sistem hanya melakukan deteksi dini gangguan kecemasan; 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

1.4.1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan rancang bangun sistem pakar untuk deteksi dini 

gangguan kecemasan menggunakan metode forward chaining berbasis website. 

1.4.2. Manfaat 

Manfaat dari sistem ini adalah : 

a. Mempermudah dalam melakukan pendeteksian dini mengenai gangguan 

kecemasan secara mandiri; 

b. Mempermudah dalam memperoleh informasi mengenai gangguan kecemasan; 

c. Membantu dalam memberikan pelayanan kesehatan mental bagi masyarakat; 

1.5. Metode Penyelesaian Masalah 

Dalam melakukan penelitian terdapat dua metode yaitu : 

a. Metode Pengumpulan Data 
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Pengumpulan data yang diperlukan dalam proses penelitian ini akan dilakukan dengan 

melakukan wawancara dengan psikolog untuk mendapatkan informasi mengenai 

gangguan kecemasan. Selain itu dilakukan pula studi literatur yaitu pengumpulan bahan-

bahan referensi dari jurnal, maupun situs internet mengenai hal yang berkaitan dengan 

gangguan kecemasan. 

b. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Proses rancang bangun sistem akan dilakukan dengan menggunakan metode prototyping. 

Metode prototyping merupakan teknik pengembangan sistem yang menggunakan 

prototype untuk menggambarkan sistem sehingga pengguna atau pemilik sistem 

mempunyai gambaran pengembangan sistem yang akan dilakukan (Mulyani, 2016). 

Fase-fase yang terjadi dalam metode prototyping adalah : 

1. Requirements 

Requirements atau sebuah proses untuk melakukan identifikasi terhadap kebutuhan 

sistem dan permasalahan yang terjadi. Pengembang sistem melakukan pengumpulan data 

yang kemudian dilakukan identifikasi untuk diolah dan dianalisis, sehingga didapatkan 

data atau informasi yang lengkap mengenai spesifikasi kebutuhan pengguna dan sistem 

yang akan dikembangkan, yang mencakup input dan output yang dihasilkan, operasi yang 

dilakukan, operasi yang dilakukan, sumber dan juga kontrol. 

2. Design 

Tahap ini merupakan sebuah proses dasar dari pengembangan sistem secara keseluruhan, 

pengembang melakukan perancangan sistem secara garis besar yang akan dibuat untuk 

memberikan gambaran-gambaran lengkap mengenai hal-hal yang harus dikerjakan 

berdasarkan dari rencana kebutuhan. 

3. Membangun Prototype 

Pengembang melakukan pembangunan prototype yang ditujukan untuk menyajikan 

gambaran besar mengenai cara bekerja sistem secara garis besar. Tahap ini pun dibuat 

dengan berdasar kepada rancangan desain sebelumnya. 



5 

 

 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer – Politeknik Negeri Jakarta 

4. Evaluasi Pengguna 

Tahap ini pengguna memberikan evaluasi setelah mengetahui mengenai cara atau alur 

kerja dari sistem yang dikembangkan sebelumnya. Saran dan komentar yang diberikan 

dari pengguna akan dijadikan acuan pengembang untuk mengimplementasikan ke tahap 

berikutnya. 

5. Refine Prototype 

Setelah evaluasi diberikan oleh pengguna, dan kemudian terdapat ke tidak sesuaian, maka 

akan dilakukan perbaikan oleh pengembang terhadap prototype yang sebelumnya sudah 

dibuat. Tahap ini akan terus dilakukan berulang sampai terdapat kepuasan terhadap hasil 

akhir dari prototypenya. 

6. Implementasi 

Tahap ini merupakan sebuah proses bagi pengembang untuk melakukan pengkodean 

sistem sesuai dengan prototype yang telah disetujui sebelumnya. 

7. Testing 

Tahap pengujian pun dilakukan oleh pengembang setelah proses implementasi telah 

selesai dan kemudian pemeliharaan rutin pun dilakukan juga supaya sistem tetap dapat 

berjalan dengan lancar. 

 

  



 

 

109 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Algoritma forward chaining berhasil digunakan untuk melakukan deteksi dini gangguan 

kecemasan dengan memperoleh nilai persentase keberhasilan tes sebesar 100%. 

Penelitian ini berhasil membangun sistem pakar berbasis website yang bernama Diagnose 

dengan mengimplementasikan algoritma forward chaining untuk melakukan deteksi dini 

gangguan kecemasan. Sistem ini memiliki beberapa fitur seperti berikut : 

a. Pendeteksian dini mengenai gangguan kecemasan secara mandiri; 

b. Pencarian informasi mengenai gangguan kecemasan; 

c. Pengelolaan data gejala, data gangguan, data aturan yang dapat dilakukan oleh 

pakar dan admin. 

5.2. Saran 

Saran untuk pengembangan sistem selanjutnya berdasarkan pelaksanaan dan pengerjaan 

skripsi yang telah dilakukan adalah : 

a. Menambahkan fitur untuk melakukan deteksi dini mengenai gangguan kesehatan 

mental lainnya; 

b. Menambahkan fitur notifikasi untuk penanganan selanjutnya jika pasien memiliki 

indikasi mengenai gangguan kecemasan; 

c. Menerapkan tampilan dari antarmuka pengguna yang bersifat responsive dengan 

menggunakan pendekatan mobile first. 
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